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ABSTRAK 
Nama :  Fina Faradina 
Nim :  60200113045 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul :  Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Penentuan 
Rekomendasi Resep Masakan Berdasrkan Ketersediaan 
Bahan Makanan. 
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, MM. 
Pembimbing II :  Faisal, S.T., M.T. 
 
Sistem pakar penentuan rekomendasi resep masakan ini dibuat berawal dari kehidupan 
seorang yang tidak jarang mengalami kebingungan dan kesulitan untuk menentukan 
menu masakan apa yang bisa dibuat dengan bahan yang tersedia didapur. Karena itulah 
sistem pakar ini bertujuan untuk membantu pengguna (user) dengan memberikan 
alternatif menu masakan yang sesuai dengan ketersediaan bahan yang dimiliki  
penguna. Sistem pakar ini menggunakan metode inference forward chaining 
(pelacakan ke depan) dan backward chaining (pelacakan kebelakang).  
Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana strategis yang 
digunakan adalah Design and Creation. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data wawancara, observasi dan studi literatur. Metode perancangan yang 
digunakan adalah waterfall dan teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box 
dan White-Box. 
Dari penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem pakar penentuan rekomendasi resep 
masakan berdasarkan ketersediaan bahan makanan ini dibuat dengan berbasis web 
yang responsif, sehingga dapat diakses oleh penguna dimanapun berada selama masih 
terhubung dengan internet. Berdasarkan kesimpulan hasil ujicoba menunjukkan 
bahwa aplikasi ini mudah digunakan, memberikan informasi yang lebih baik daripada 
layanan sejenis, dan memudahkan pengguna dalam menentukan menu resep masakan 
yang akan dibuat. 
 
Kata Kunci: Sistem Pakar, Resep Masakan, Web, Forward Chaining, Backward 
Chaining 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memasak merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menghidangkan suatu masakan.  Memasak selain menjadi rutinitas yang cukup penting 
dalam kehidupan sehari-hari, juga bisa sebagai hobi. Tidak hanya kaum perempuan 
yang memiliki hobi memasak, kaum laki-laki juga memiliki hobi memasak di era 
modern ini. Keahlian memasak yang dimiliki oleh kaun laki-laki dapat dilihat pada 
acara masak-masakan serta perlombaan memasak yang sering ditanyangkan pada 
acara televisi.  
Kegiatan memasak begitu mudah tetapi tidak semua orang dapat menentukan 
masakan apa yang akan dimasak. Memilih resep masakan apa yang akan dimasak 
membutuhkan ketepatan dalam memilih bahan makanan. Tetapi tidak semua orang 
mengetahui resep masakan apa saja yang bisa dipakai dengan bahan-bahan makanan 
yang tersedia.  
Resep masakan sangat dibutuhkan sebagai suatu sarana yang dapat menuntun 
pada saat penyiapan bahan-bahan makanan, cara pembuatan serta cara penyajian agar 
menghasilkan masakan dengan cita rasa yang lezat, nikmat dan menarik. Untuk 
menentukan resep masakan yang akan di masak bahan-bahan dan bumbu harus sesuai, 
sehingga diperoleh hasil masakan yang lezat. Tetapi akan menjadi masalah jika kita 
tidak mengetahui resep masakan apa yang akan dibuat dengan bahan-bahan masakan
2 
 
 
 
yang tersedia di rumah. Menentukan menu resep masakan itu sulit.  Kebanyakan 
mereka juga kesulitan dalam memilih menu yang bervariasi untuk jenis bahan yang 
sama tiap harinya. Alasan lain karena terjebak pada pilihan menu rutin yang berulang. 
Hal itu menyebabkan muncul rasa bosan. 
Sebagian orang yang memiliki kesibukan bekerja rutin tiap harinya tidak 
memiliki banyak waktu untuk memikirkan variasi menu makanan. Bagi mereka yang 
memiliki waktu luang banyak bisa belajar memasak dengan mengikuti resep dari 
media cetak maupun televisi. Kesibukan yang menyita waktu sering kali menjadi 
alasan untuk membeli makanan cepat saji yang saat sangat mudah didapat di sekitar 
kita. 
Dari permasalahan tersebut sekarang ini sering kali seorang pengolah makanan 
seperti ibu rumah tangga, pekerja kantoran, dan pelajar lebih memilih untuk membeli 
olahan makanan cepat saji (junk food), yang kebersihan dan bahan-bahan yang di 
gunakan belum tentu bersih dan halal.  
Adapun ayat al-qur’an yang membahas tentang pentingnya memilih makanan 
yang baik disebutkan dalam QS Al-Baqarah/2:172 sebagai berikut : 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah.”. (Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 2010) 
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Menurut Shihab dalam tafsir Al-Misbah, menjelaskan : Telah Kami izinkan 
manusia untuk memakan semua yang halal(1) yang Kami ciptakan di bumi bagi 
mereka, dan Kami melarang mereka agar tidak mengikuti jejak langkah setan. Apabila 
mereka melaksanakan ketentuan itu semua maka mereka akan mendapatkan petunjuk. 
Namun jika mereka ingkar maka Kami akan memberikan petunjuk Kami hanya pada 
orang-orang yang beriman dan Kami akan menjelaskan kepada mereka yang halal dan 
yang haram. Maka, wahai orang-orang yang beriman, dihalalkan bagi kalian semua 
untuk memakan makanan yang enak dan baik dan bukan yang kotor dan keji. 
Syukurilah karunia Allah yang telah menghalalkan makanan yang baik-baik. 
Syukurilah pula karunia ketaatan dan kemampuan diri kalian untuk melaksanakan 
perintah-Nya demi sempurnanya ibadah kalian. (1) Al-Qur'ân telah lama mendahului 
ilmu kedokteran modern dalam soal makanan. Diharamkannya bangkai itu sangat 
beralasan sekali karena binatang yang mati oleh sebab faktor ketuaan, atau mati karena 
terjangkit penyakit itu pada dasarnya mati karena zat beracun. Kalau kemudian 
binatang yang mati dengan cara seperti itu dikonsumsi oleh manusia, sangat mungkin 
ia akan mengalami keracunan. Lebih-lebih binatang yang mati dengan cara demikian 
(juga yang mati tercekik), darahnya akan mengendap di dalam tubuhnya, padahal 
seperti diketahui, darah itu menyimpan zat beracun yang bersembunyi dalam 
pembuluh darah dan urine. (Shihab, 2002) 
Sering kali bahan-bahan makanan yang siap olah telah tersedia di rumah. 
Banyak dari bahan makanan yang tidak bisa bertahan lama seperti sayuran, buah-
buahan dan bumbu dapur, ada juga yang harus digunakan sebelum tanggal 
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kadaluarsanya (expire). Namun karena tidak segera diolah, akibatnya banyak dari 
bahan makanan ini yang dibuang karena sudah membusuk bahkan kadaluarsa. 
Akibatnya bahan makanan yang seharunya bisa berguna ini dibuang dan menjadi 
sampah dapur. Sehingga boros dan mubazir menjadi realita sehari-hari, padahal 
mubazir adalah salah satu pintu masuknya godaan, dan malah pelakunya dicap sebagai 
saudara setan. 
Adapun ayat Al-Quran yang melarang bersikap mubazir atau boros disebutkan 
dalam QS Al-Isra/17 : 26-27 sebagai berikut : 
Terjemahnya : 
“Dan Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang ada dalam perjalanan; dan janganlah kamu 
menghamburkan (hartamu) dengan boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudaranya setan dan sesungguhnya setan itu sangat ingkar 
kepada tuhannya.” (Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, 
2010) 
 
 
Menurut Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan : Berikanlah kepada 
keluarga-keluarga dekatmu hak mereka berupa kebajikan dan jalinan silaturrahmi. 
Berikan juga hak orang-orang miskin yang membutuhkan dan musafir yang kehabisan 
harta dalam bentuk zakat dan sedekah. Janganlah menghambur-hamburkan hartamu 
pada hal-hal yang tidak mendatangkan maslahat, secara berlebih-lebihan. Sebab 
orang-orang yang menghambur-hamburkan harta secara berlebihan (boros) adalah 
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saudara- saudara setan. Mereka menerima godaan manakala setan-setan memperdaya 
mereka agar terjerumus dalam kerusakan dan membelanjakan harta secara tidak benar. 
Kebiasaan setan adalah selalu kufur terhadap nikmat Tuhan. Demikian pula kawannya, 
akan sama seperti sifat setan. (Shihab, 2002) 
Dari ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa kita tidak boleh bersikap mubazir 
dalam segala hal, baik uang, waktu ataupun makanan dan jika ada sisa harta sebaiknya 
diberikan pada kerabat, orang miskin ataupun musafir. Perbuatan mubazir merupakan 
wujud keingkaran kepada Allah, karena dengan membuang harta atau makanan kita 
dengan sia-sia itu artinya kita telah kufur akan nikmat Allah SWT. 
 Data terakhir dari Kementerian Lingkungan Hidup menunjukkan bahwa 
timbunan sampah nasional jumlahnya mencapai 176 ribu ton per hari, sebagian besar 
dari sampah rumah tangga.. Faktanya pada tahun 2011 FAO telah melakukan survei 
dan mereka menyatakan bahwa sepertiga makanan yang dikonsumsi oleh manusia di 
muka bumi ini hilang dengan sia-sia, jumlah tersebut hampir mendekati 1,3 Miliar ton 
tiap tahun. 
Total jumlah sampah di beberapa provinsi di Indonesia cenderung terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Sampah yang dihasilkan didominasi oleh sampah 
rumah tangga dan diantaranya adalah sampah makanan. Sampah rumah tangga 
memilliki presentase 44,5 % dari total sampah di Indonesia. Sampah yang dihasilkan 
mencapai 1,12 kg/kapita setiap harinya. Sampah makanan mendominasi 58% total 
sampah rumah tangga tersebut. (Amir, 2016). 
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Membuang bahan makanan memang tampak sepele. Tidak akan pernah 
terlintas di kepala bahwa kebiasaan tersebut berujung pada angka pemborosan yang 
jumlahnya amat fantastis. Oleh karena itu di buatlah sebuah aplikasi web yang dapat 
menentukan resep masakan berdasarkan ketersediaan bahan makanan, sehingga 
memasak menjadi lebih mudah dan dapat memanfaatkan dan mengolah bahan-bahan 
makanan yang telah tersedia.  
 Sistem pakar mempunyai keuntungan yaitu kepakarannya dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat tanpa kehadiran sang pakar. Sistem pakar didasarkan pada sistem 
pengetahuan, sehingga memungkinkan komputer dapat berfikir dan mengambil 
keputusan atau kesimpulan dari sekumpulan kaidah. Berdasarkan itu program 
memberikan solusi-solusi atau bantuan pengambilan keputusan mengenai 
permasalahan tertentu, mirip dengan saran seorang pakar. 
Saat ini teknologi web berkembang dengan adanya dukungan metode desain 
web yang responsif untuk semua device.  Metode ini untuk mengoptimalkan 
pengalaman pengguna melakukan surfing internet di berbagai perangkat, 
baik mobile, tablet, maupun desktop. Dengan adanya metode ini sebuah website akan 
tetap nyaman digunakan meskipun pengguna membukanya dari perangkat mobile. 
Sistem pakar berbasis web yang berhubungan dengan menu masakan ini 
nantinya diharapkan dapat menjawab dan memberikan alternatif solusi serta 
membantu dalam penentuan rekomendasi resep masakan yang sesuai dengan 
ketersediaan bahan makanan penggunanya (user) yang dapat diakses dimanapun 
berada selama masih terhubung dengan internet. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 
sistem pakar penentuan rekomendasi resep masakan berdasarkan ketersediaan bahan 
makanan? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan PHP dan Framework Bootstrap. 
2. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakar penentuan rekomendasi 
resep masakan berdasarkan ketersediaan bahan makanan di dapur user. 
3. Sistem  ini digunakan sebagai media Informasi pencarian resep masakan 
4. Sistem ini melakukan pencarian dan memberikan rekomendasi resep masakan 
berdasarkan bahan-bahan makanan yang diinput oleh user. 
5. User target dari sistem ini, yaitu masyarakat umum  . 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang dibuat 
dengan bahasa pemrograman PHP dan framework bootstrap agar tampilan 
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responsive untuk semua device serta pengolahan data lebih mudah 
diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan memberikan rekomendasi resep masakan yang sesuai dengan 
ketersediaan bahan makanan yang dimiliki oleh user. 
3. Target pengguna sistem adalah masyarakat umum, khususnya ibu rumah 
tangga, mahasiswa, pekerja kantoran, maupun laki-laki yang memiliki hobi 
dalam bidang kuliner. 
D. Kajian Pustaka 
 Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, web pun sebagai salah satu 
alat komunikasi yang sekarang multi fungsi banyak membantu manusia dalam segala 
bidang. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam pembuatan 
aplikasi resep masakan antara lain : 
Lesta (2008) pada penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Resep Masakan 
Indonesia Berbasis Web”. Tujuan penelitian ini adalah membuat suatu sistem 
komputerisasi yang dapat memberikan informasi mengenai resep masakan Indonesia. 
Dengan demikian diharapkan perancangan sistem dalam bentuk web ini dapat 
memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui berbagai jenis masakan 
daerah yang ada di Indonesia serta resep-resep yang digunakan untuk mengolahnya. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah keduanya sama-sama 
menampilkan resep masakan dan berbasis web. Dan perbedaannya adalah sistem yang 
dibuat oleh Lesta, menggunakan sistem informasi yang hanya menampilkan informasi 
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mengenai resep masakan. Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh penulis 
menggunakan sistem pakar yang tidak hanya menampilkan resep dari menu yang ada 
melainkan dapat memberikan rekomendasi resep masakan berdasarkan inputan bahan-
bahan yang dimiliki pengguna (user). 
Irawan (2011) pada penelitian berjudul “Media Penyampaian Informasi Resep 
Masakan Berbasis Web”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem yang 
dapat merekomendasikan resep masakan yang sesuai dengan penyakit yang diderita 
oleh pengguna (user).   
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah merupakan sistem yang 
memberikan rekomendasi resep masakan berbasis web. Dan perbedaanya adalah 
sistem yang dibuat oleh Irawan, fitur pencariannya hanya menggunakan kata kunci 
resep dan penyakit yang diderita pengguna, sehigga sistem akan menampilkan 
masakan yang baik untuk di konsumsi oleh pengguna. Sedangkan sistem yang akan 
buat oleh penulis, fitur pencariannya bisa menggunakan kata kunci bahan masakan 
yang tersedia di dapur pengguna, sehingga sistem akan menampilkan resep masakan 
sesuai dengan bahan-bahan masakan yang diinputkan oleh pengguna. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi sistem 
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pakar yang bermanfaat untuk membantu pengguna dalam menentukan resep 
masakan yang sesuai dengan ketersediaan bahan makanan yang dimiliki, 
sehingga dapat membantu user dalam mengolah sisa bahan-bahan makanan 
yang masih tersisa di dapur. 
2. Kegunaan penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan referensi 
yang berguna bagi dunia kuliner khususnya bagi siswa dan mahasiswa jurusan 
Tata Boga dalam menentukan resep masakan yang akan dibuat. Serta dapat 
menjadi referensi bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut 
lagi terhadap permasalahan dalam bidang sistem pakar dalam penentuan resep 
masakan. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi 
manfaat dan memudahkan pengguna yang merupakan masyarakat umum, 
khususnya ibu rumah tangga, mahasiswa, pekerja kantoran, maupun laki-laki 
yang memiliki hobi dalam bidang kuliner untuk mencari resep masakan dengan 
memanfaatkan bahan-bahan makanan yang telah tersedia di dapur.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pandangan Islam Tentang Makanan Sehat 
Dalam berbagai aktivitas dan pola kehidupan Rasulullah shallallahu’alaihi wa 
sallam memang sudah dirancang oleh Allah subhaanahu wa ta’ala sebagai contoh 
teladan yang baik (uswah hasanah) bagi semua manusia. Teladan ini mencakup 
berbagai aspek kehidupan termasuk dalam hal pola makan yang bermuara pada 
kesehatan tubuh secara keseluruhan. Karena Allah telah menegaskan bahwa Beliau 
(Rasulullah) adalah teladan yang bisa kita ikut bagaimana pola makan Rasulullah 
Sallallahu A’laihi Wasallam agar memiliki tubuh yang sehat, kuat,dan berkualitas  
Adapun ayat Al-Quran yang menerangkan pentingnya makanan sehat bagi  
tubuh manusia  disebutkan dalam QS Al-Baqarah/2:168 sebagai berikut : 
 Terjemahnya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (Departemen 
Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2010). 
 
Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan : Wahai manusia, makanlah apa 
yang Kami ciptakan di bumi dari segala yang halal yang tidak Kami haramkan dan 
yang baik-baik yang disukai manusia. Janganlah mengikuti jejak langkah setan yang 
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merayu kalian agar memakan yang haram atau menghalalkan yang haram. Kalian 
sesungguhnya telah mengetahui permusuhan dan kejahatan-kejahatan setan. (Shihab, 
2002) 
Dalam ayat tersebut Allah ta’ala telah menjelaskan bahwasanya tiada 
sembahan yang hak kecuali Dia dan bahwasanya Dia sendiri yang menciptakan 
seluruh makhluk dan memberi mereka rezeki. Dalam hal pemberian nikmat, Dia 
menyebutkan bahwa Dia telah membolehkan manusia untuk memakan segala yang 
ada di muka bumi, yaitu makan yang halal, baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta 
tidak membahayakan bagi tubuh dan akal pikiran. Dan Dia juga melarang mereka 
mengikuti langkah-langkah syetan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan 
para pengikutnya, seperti mengharamkan bahirah, saibah, washilah, dan lain-lainnya 
yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa jahiliyah. 
Beberapa gambaran pola hidup sehat Rasulullah berdasarkan berbagai riwayat 
yang bisa dipercaya, sebagai berikut : 
Di pagi hari Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam membuka menu 
sarapannya dengan segelas air dingin yang dicampur dengan sesendok madu asli. 
Khasiatnya luar biasa. Dalam Al Qur’an, madu merupakan syifaa (obat). Pada 
dasarnya, bisa menjadi obat berbagai penyakit. Ditinjau dari ilmu kesehatan, madu 
berfungsi untuk membersihkan lambung, mengaktifkan usus-usus dan menyembuhkan 
sembelit, wasir dan peradangan. 
Masuk waktu dhuha (pagi menjelang siang), Rasulullah shallallahu’alaihi wa 
sallam senantiasa mengonsumsi tujuh butih kurma ajwa’ (matang). Rasulullah 
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shallallahu’alaihi wa sallam pernah bersabda, “Barang siapa yang makan tujuh butir 
kurma, maka akan terlindungi dari racun”. 
Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan hadits dari 
Shahabat Sa’ad bin Abi Waqqash, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu : 
  رْحِس َلاَو ٌّمُس َمْوَيْلا َكَِلذ ُه َّرُضَي ْمَل ،ًةَوْجَع ٍتاَرََمت ِعْبَسِب َحَّبََصت ْنَم 
T6erjemahnya : 
“Barangsiapa mengkonsumsi tujuh butir kurma Ajwah pada pagi hari, maka 
pada hari itu ia tidak akan terkena racun maupun sihir” 
 
Menjelang sore hari, menu Rasulullah biasanya adalah cuka dan minyak 
zaitun. Selain itu, Rasulullah juga mengonsumi makanan pokok seperti roti. 
Manfaatnya banyak sekali, diantaranya mencegah lemah tulang, kepikunan di hari tua, 
melancarkan sembelit, menghancurkan kolesterol dan melancarkan pencernaan. Roti 
yang dicampur cuka dan minyak zaitun juga berfungsi untuk mencegah kanker dan 
menjaga suhu tubuh di musim dingin. 
Di malam hari, menu utama makan malam Rasulullah adalah sayur-sayuran. 
Beberapa riwayat mengatakan, Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam selalu 
mengonsumsi sana al makki dan sanut. Secara umum, sayuran memiliki kandungan 
zat dan fungsi yang sama yaitu menguatkan daya tahan tubuh dan melindungi dari 
serangan penyakit. 
Disamping menu wajib di atas, ada beberapa makanan yang disukai Rasulullah 
tetapi tidak rutin mengonsumsinya. Diantaranya, tsarid yaitu campuran antara roti dan 
daging dengan kuah air masak. Beliau juga senang makan buah yaqthin atau labu air, 
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yang terbukti bisa mencegah penyakit gula. Kemudian, beliau juga senang makan buah 
anggur dan hilbah (susu). 
Fakta-fakta di atas menunjukkan pola makan Rasulullah ternyata sangat cocok 
dengan irama biologi berupa siklus pencernaan tubuh manusia yang oleh pakar 
kesehatan disebut circadian rhytme (irama biologis). 
B. Sistem 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 2001). 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
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Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
C.  Sistem Pakar (Expert System)  
Secara umum, expert system atau sistem pakar adalah sistem yang berusaha 
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan 
kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Sistem pakar 
adalah sistem perangkat lunak komputer yang menggunakan ilmu, fakta, dan teknik 
berpikir dalam pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
biasanya hanya dapat diselesaikan oleh tenaga ahli dalam bidang yang bersangkutan. 
(Marimin, 1992). 
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Adapun beberapa definisi tentang sistem pakar , antara lain: 
1. Menurut Durkin, Sistem pakar adalah suatu program komputer yang dirancang 
untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh 
seorang pakar. 
2. Menurut Ignizio, Sistem pakar adalah suatu model dan prosedur yang berkaitan 
dalam suatu domain tertentu, yang mana tingkat keahliannya dapat dibandingkan 
dengan keahlian seorang pakar. 
3. Menurut Giarratano dan Riley, Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang 
bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar. 
Dalam penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah 
penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang 
diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal 
tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. 
Dalam penggunaanya sistem pakar memiliki keuntungan dan kelemahan. 
Diantara keuntungan menggunakan sistem pakar antara lain : 
1. Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekerjaan para ahli 
2. Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar 
3. Meningkatkan output dan produktivitas 
4. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan 
5. Menigkatkan kualitas 
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Adapun kelemahan dari sistem pakar, antara lain : 
1. Biaya yang diperlukan untuk membuat dan memeliharanya sangat mahal 
2. Sulit dikembangkan karena pakar (orang yang ahli) sesuai bidangnya terbatas 
3. Tidak 100% bernilai benar 
Menurut Efraim Turban, konsep dasar sistem pakar yaitu : 
1. Keahlian 
Merupakan suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang tertentu yang 
diperoleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman. Contoh bentuk pengetahuan ; 
Strategi-strategi global untuk menyelesaikan masalah. 
2. Ahli (Pakar) 
Merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan, penilaian, pengalaman, 
metode tertentu, serta mampu menerapkan keahlian dalam memberikan advise 
untuk pemecahan persoalan, serta mampu menjelaskan suatu tanggapan, 
mempelajari hal-hal baru seputar topik permasalahan, mengenali & merumuskan 
permasalahan, menyusun kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memecah 
aturan-aturan jika dibutuhkan, dan mampu menentukan relevan tidaknya keahlian 
mereka. 
3. Pengalihan Keahlian 
Merupakan pengalihan keahlian dari para ahli ke komputer untuk kemudian 
dialihkan lagi ke orang lain yang bukan ahli, dimana pengetahuan yang disimpan 
di komputer ini disebut dengan nama basis pengetahuan. Ada 2 tipe pengetahuan, 
yaitu: fakta dan prosedur (biasanya berupa aturan). 
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4. Inferensi 
Kemampuan untuk melakukan penalaran dengan menggunakan pengetahuan 
yang ada untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau hasil akhir. dengan 
menggunakan motor interafe yang merupakan permodelan proses berfikir dan 
bernalar layaknya manusia. 
Sistem pakar melakukan inferensi dengan : 
a. Forward Chaining : Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian 
sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih 
dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis. 
b. Backward Chaining : Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian 
sebelah kanan (THEN dulu). Dengan kata lain penalaran dimulai dari hipotesis 
terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut harus dicari 
fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan. 
5. Aturan   
Sebagian besar sistem pakar dibuat dalam bentuk rule-based system, dimana 
pengetahuan disimpan dalam bentuk aturan-aturan yang biasanya berbentuk IF-
THEN. 
6. Kemampuan Menjelaskan 
Kemampuan untuk menjelaskan dan merekomendasi, yang membedakan 
sistem pakar dengan sistem konvensional. 
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D.  Web 
Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang umumnya 
berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang disediakan secara 
perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan 
setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti 
Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali 
sebagai URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut 
pula sebagai World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun 
setidaknya halaman beranda situs Internet umumnya dapat diakses publik secara 
bebas, pada praktiknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk 
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan 
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat menjadi 
aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs web tersebut, misalnya 
situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan 
lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan, 
menghormati privasi, atau karena tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa 
(plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-
instruksi berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit 
bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban web dan 
ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. Halaman-
halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol komunikasi jaringan 
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yang disebut sebagai HTTP, sebagai tambahan untuk meningkatkan aspek keamanan 
dan aspek privasi yang lebih baik, situs web dapat pula mengimplementasikan 
mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS. (Wikipedia, 2016). 
E. PHP 
PHP yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source. 
PHP merupakan script yang terintegrasi pada HTML dan berada pada server (Server 
Side HTML Embedded Scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk membuat 
halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat 
saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang 
diterima client selalu yang terbaru / up to date. Semua script PHP dieksekusi pada 
server dimana script tersebut dijalankan (Anhar, 2010). 
F.  Framework 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programmer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework : 
1. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
2. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar 
yang ada). 
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3. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, 
dll. 
4. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 2016). 
 
G.  Bootstrap 
 Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa 
dari html dan css, namun juga menyediakan efek javascript yang dibangun dengan 
menggunakan jquery. (Ghazali, 2016) 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain : 
1. Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh Ethernet card dan 
BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat dilihat sewaktu-waktu penyebab 
error dengan melihat logfile tersebut. 
2. Responsive Layout dan 12-column grid sistem. Dengan Responsive Layout maka 
aplikasi web yang didesain dengan menggunakan Bootstrap akan langsung 
menyesuaikan dengan lebar dari media perambahnya. 
3. Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu handphone, 
tablet, laptop ataupun PC desktop. (Saraswati, 2016). 
 
H.   Resep Masakan  
Resep masakan merupakan informasi yang menyediakan tata cara yang benar 
dalam pembuatan masakan dan informasi tentang bahan-bahan apa saja yang 
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dibutuhkan termasuk jumlah bahan-bahan tersebut dalam sebuah masakan. Informasi 
resep masakan biasanya berupa teks dan gambar yang terdapat pada media elektronik 
maupun media cetak.   
Dalam sebuah resep terdiri dari bahan dan cara memasak. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam resep dapat dijadikan indikasi dalam mengenali tipe suatu masakan. 
Untuk itulah diperlukan klasifikasi bahan makanan yang biasa terdapat dalam resep. 
Di dalam resep yang ada di aplikasi ini berisi bahan utama, bumbu dasar dan cara 
memasak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori yang 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 
Studi fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada 
fenomena dan realitas yang tampak untuk mengkaji penjelasan di dalamnya. 
Fenomenologi sendiri memiliki dua makna yaitu sebagai filsafat sains dan juga metode 
penelitian, yang bertujuan mencari arti atau makna dari pengalaman yang ada dalam 
kehidupan. Fenomenologi akan menggali data untuk menemukan makna dari hal-hal 
mendasar dan esensial dari fenomena, realitas, atau pengalaman yang dialami oleh 
objek penelitian. 
Penelitian fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan dan menelaah 
fokus fenomena yang hendak diteliti, yang melihat berbagai aspek subjektif dari 
perilaku objek. Kemudian, peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana 
pemaknaan objek dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. Penggalian data 
ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada objek atau informan 
dalam penelitian, juga dengan melakukan observasi langsung mengenai bagaimana 
objek peneltiian menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain. 
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Pengertian dari penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar individu secara holistik 
(utuh). (Moleong, 2002).  
Adapun tujuan penelitian kualitatif, yaitu tujuan penelitian kualitatif untuk 
menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan tujuan penelitian 
kualitatif untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). (Sutopo 
dan Arief, 2010) 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
dengan orang yang ahli dalam bidang kuliner dan sumber data  kepustakaan yang 
terkait dengan teori pembuatan aplikasi yang dimana peneliti hanya mengambil 
sumber data dan referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
Sumber data juga diperoleh dari situs – situs yang menyediakan informasi yang terkait 
dengan objek penelitian penulis. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan Observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan materi penulis. 
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1. Metode Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan cara berkonsultasi langsung dengan 
orang yang  ahli dalam bidang kuliner. 
2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gelaja yang diselidik. 
3. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik secara offline 
maupun online.  
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan penelitian 
dan merancang aplikasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan aplikasi 
ini adalah sebagai beriku laptop ACER dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Laptop Aspire E5  
b.  Processor Intel Core i3 CPU   
c. RAM 2 GB 
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d.  Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Google chrome, Mozilla firefox aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
b.  MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0 Framework. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup 
wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-
pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G.  Metode Perancangan Aplikasi  
Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle 
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(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode 
waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara 
linear.  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar. III. 1. Model Waterfall (Simarmata, 2010) 
Berikut ini adalah tahap proses dari metode waterfall : 
a. Requirements Definition  
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software 
engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software.  
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b. Sistem and Software Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini 
bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya dikerjakan 
dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
d. Integration & Sistem Testing 
Ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yang 
sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk mengetahui 
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih 
terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
H.  Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
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baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing dan white box testing.  
Metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. 
Dengan mengetahui fungsi yang ditentukan dimana produk dirancang untuk 
melakukannya, pengujian dapat dilakukan untuk memperlihatkan bahwa masing-
masing fungsi beroperasi sepenuhnya, pada waktu yang sama mencari kesalahan pada 
setiap fungsi.  
Pengujian white box perangkat lunak didasarkan pada pengamatan yang teliti 
terhadap detail prosedural. Jalur-jalur logika yang melewati perangkat lunak diuji 
dengan memberikan test case yang menguji serangkaian kondisi dan loop tertentu. 
“Status program tersebut” dapat diuji pada berbagai titik untuk menentukan apakah 
status yang diharapkan atau dituntut sesuai dengan status aktual. Pada pengujian ini, 
terbagi atas 3 jenis pengujian lagi antara lain : 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana 
programmer menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing 
ini berfokus pada verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak 
(komponen atau modul perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak 
banyak memiliki unit–unit kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program 
kecil atau main program untuk menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil 
ini dapat berupa prosedur atau fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada 
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dalam satu file jika dalam pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan 
kelas dalam satu package dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat 
kode program dibuat.  
2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 
untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error / bug. 
3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan 
sistem (secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi 
apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem pakar penentuan 
rekomendasi resep masakan ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan 
sistem ini adalah sebagai berikut: 
A.  Analisis Sistem yang Sedang Berjalan  
 Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
 Sistem yang sedang berjalan di masyarakat saat ini untuk mencari resep masakan  
melalui internet dengan langsung mencari nama resep masakan pada kolom pencarian 
tanpa mempertimbangkan ketersediaan bahan makanan yang dimiliki pengguna di 
dapur. Sehingga pengguna harus mengecek satu persatu resep yang sesuai dengan 
bahan-bahan yang dimiliki pengguna. Adapun  proses dilakukan seperti yang dapat 
dilihat pada flowmap diagram berikut : 
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Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana Proses yang saat ini 
sedang berjalan untuk mencari resep masakan di internet dan di buku-buku resep 
masakan yang banyak beredar saat ini. Dimana pengguna mencari resep masakan di 
aplikasi resep masakan yang banyak tersedia saat ini maupun di buku resep. Kemudian 
pengguna harus mengecek satu persatu resep masakan untuk mencocokkan resep yang 
sesuai dengan ketersediaaan bahan yang dimiliki.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi dalam pembuatan 
aplikasi. Berikut penjabaran bagianbagian tahap analisis yang mencakup deskripsi 
umum dan spesifikasi kebutuhan fungsional. 
Adapun flowmap diagram proses dalam mencari pekerjaan yang akan diusulkan 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang diusulkan 
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses pencarian resep 
masakan berdasarkan inputan bahan yang dimiliki pengguna. Pengguna 
mengimputkan daftar bahan yang dimiliki di dapur.  Kemudian sistem aplikasi akan 
mengecek resep yang sesuai dengan bahan yang diinputkan oleh pengguna. 
Selanjutnya sistem aplikasi akan memberikan rekomendasi saran resep yang sesuai 
dengan bahan yang tersedia. Jadi pengguna tidak perlu membuka dan membaca satu 
persatu resep masakan untuk mencari resep yang sesuai dengan bahan makanan yang 
dimiliki. 
1. Deskripsi Umum Sistem 
Perangkat lunak yang akan dibangun dalam tugas akhir ini adalah aplikasi 
Pencarian resep masakan berdasarkan ketersediaan bahan makanan, dimana 
pengguna dapat memberikan masukan berupa bahan-bahan makanan yang tersedia 
kemudian sistem akan menggunakan metode pencarian dan pemeringkatan menu 
masakan untuk mendapatkan menu makanan yang sesuai. Perangkingan dilakukan 
untuk mendapatkan resep yang paling cocok untuk pengguna. 
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2. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan deskripsi umum sistem yang telah disebutkan diatas maka dapat 
disimpulkan menjadi beberapa proses bisnis yang mana dari proses bisnis tersebut 
dapat dipetakan menjadi sebuah fungsionalitas. Tabel IV.1 merupakan proses 
beserta pemetaannya terhadap fungsionalitas. 
Tabel IV.1 Pemetaan Proses Bisnis dengan Fungsionalitas 
Proses Bisnis Fungsionalitas 
Melihat Semua Resep 
Mendapatkan semua resep pada halaman utama 
pengguna 
Mencari Resep 
Memasukkan nama resep 
Mendapatkan hasil pencarian resep 
Mencari Rekomendasi 
Resep 
Mendapatkan rekomendasi resep sesuai masukan 
pengguna 
Melihat detail Informasi 
Resep 
Mendapatkan detail informasi resep yang dipilih 
Mengelola Data Resep 
Memasukkan data resep yang terdiri dari nama 
resep, bahan utama, bumbu dan jumlahnya 
Memperbaharui data resep 
Menghapus data resep yang telah dimasukkan 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan system. Use case diagram menggambarkan hubungan antara actor dan 
kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil analisis 
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kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use case diagram dari sistem yang akan 
dibuat adalah sebagai berikut : 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan hasil 
aanalisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk dari  
sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
36 
 
 
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti interaksi-interaksi yang terjadi 
dalam sistem ini adalah : 
a. Squance diagram untuk membuka login 
Gambar IV.5 Sequence Diagram Login 
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b. Squence diagram untuk halaman utama 
Gambar IV.6 Sequence  Diagram HalamanUtama 
c. Squence diagram untuk mencari resep 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram Pencarian  Resep 
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d. Squence diagram untuk mencari rekomendasi resep 
                Gambar IV.8 Sequence Diagram Pencarian  Rekomendasi Resep 
e. Squence diagram melihat detail resep 
Gambar IV.9 Sequence Diagram Detail Resep 
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f. Squence diagram kelola profil 
    Gambar IV.10 Sequence Diagram Kelola Profil 
g. Squence diagram kelola resep 
Gambar IV.11 Sequence Diagram Kelola Resep 
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4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur 
kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. 
Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 
a. Activity diagram user melihat resep 
Gambar IV.12 Activity Diagram Melihat Resep 
b. Activity diagram user mencari resep 
Gambar IV.13 Activity Diagram Mencari Resep 
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c. Activity diagram user mencari rekomendasi resep 
                     Gambar IV.14  Activity Diagram Mencari Rekomendasi Resep 
d. Activity diagram user melihat detail resep 
      Gambar IV.15  Activity Diagram Melihat Detail Resep 
e. Activity diagram user login 
Gambar IV.16  Activity Diagram login 
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f. Activity diagram user megelola profil 
                         Gambar IV.17  Activity Diagram Mengelola Profil 
g. Activity diagram user mengelola resep 
        Gambar IV.18 Activity Diagram Mengelola Resep 
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5. Struktur Navigasi 
Aplikasi sistem pakar penentuan rekomendasi resep masakan berdasarkan 
ketersediaan bahan makanan ini menggunakan struktur navigasi Hierarchiacal 
Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan penghubung ke 
semua fitur pada aplikasi. 
Gambar IV.19 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan 
melalui menu. Dimana terdapat 5 menu utama yaitu resep masakan, pencarian 
resep, pencarian rekomendasi resep, login dan tips. Login memiliki 3 sub menu, 
yaitu menu profil, mengolah data resep dan keluar. 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah flowchart 
dari sistem pembuatan aplikasi system pakar penentuan rekomendasi resep 
masakan berdasarkan ketersediaan bahan makanan yang akan dibuat : 
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Gambar IV.20 Flowchart (Alur Program) 
7. Perancangan Basis Data 
a. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
 
  
 
 
 
Gambar IV.21 Entity Relationship Diagram 
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Kamus Data: 
resep ={resep_id, resep_nama, resep_deskripsi, resep_foto, resep_user_id, 
resep_tgl, resep_status, resep_kategori_id } 
user = {user_id, user_nama, user_enail, user_password, user_foto,user_jenis } 
bahan ={bahan_id, bahan_nama, bahan_status } 
carabuat = {carabuat_id, carabuat_nama} 
kategori = {kategori_id, kategori_nama} 
satuan = {satuan_id, satuan_nama, satuan_status} 
bahanresep = {bahanresep_id, bahanresep_bahan_id, bahanresep_resep_id, 
bahanresep_jumlah, bahanresep_satuan_id} 
tips= {tips_id, tips_judul, tips_deskripsi, tips_gambar, tips_tanggal} 
b. Perancangan Tabel 
Berdasarkan Entity Relationship Diagram diatas menghasilkan tabel 
yang digunakan dalam aplikasi ini dengan rincian sebagai berikut: 
1)  Tabel resep 
Tabel IV.2 Tabel Resep 
 
 
 
 
Nama Field Type Size Ket 
resep_id int 10 Primary Key 
resep_nama varchar 50 - 
resep_deskripsi text - - 
resep_foto varchar 255 - 
resep_tgl date - - 
resep_status varchar 30 - 
resep_user_id varchar 30 - 
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2)  Tabel bahan 
Tabel IV.3 Tabel bahan 
Nama Field Type Size Ket 
bahan_id int 10 Primary Key 
bahan_nama varchar 255 - 
bahan_status varchar 30 - 
3) Tabel satuan 
Tabel IV.4 Tabel satuan 
Nama Field Type Size Ket 
satuan_id int 11 Primary Key 
satuan_nama varchar 30 - 
satuan_status varchar 30 - 
4) Tabel cara buat 
Tabel IV.5 Tabel Cara Buat 
Nama Field Type Size Ket 
carabuat_id int 10 Primary Key 
carabuat_nama varchar 255 - 
5) Tabel user 
Tabel IV.6 Tabel User 
Nama Field Type Size Ket 
user_id varchar 30 Primary Key 
user_nama varchar 30 - 
user_email varchar 30 - 
user_password varchar 255 - 
user_foto varchar 255 - 
user_jenis varchar 20 - 
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6) Tabel bahan resep 
Tabel IV.7 Tabel Bahan Resep 
Nama Field Type Size Ket 
bahanresep_id int 10 Primary Key 
bahanresep_resep_id int 10 - 
bahanresep_bahan_id int 10 - 
bahanresep_jumlah int 10 - 
bahanresep_satuan_id int 10 - 
7) Tabel Tips 
Tabel IV.8 Tabel Tips 
Nama Field Type Size Ket 
tips_id int 10 Primary Key 
tips_judul varchar 255 - 
tips_deskripsi text  - 
tips_gambar varchar 255 - 
tips_tanggal_ date 
 - 
 
8) Tabel kategori 
Tabel IV.9 Tabel Kategori 
Nama Field Type Size Ket 
kategori_id int 10 Primary Key 
kategori_nama varchar 20 - 
 
9) Tabel kategori resep 
Tabel IV.10 Tabel Kategori Resep 
Nama Field Type Size Ket 
kategoriresep_id int 10 Primary Key 
kategoriresep_resep_id int 10 - 
kategoriresep _kategori_id int 10 - 
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8.  Perancangan Antarmuka (interface) 
a. Perancangan Antarmuka Halaman Utama  
Gambar IV.22 Antarmuka Halaman Utama 
 
b. Perancangan Antarmuka Kategori Resep 
Gambar IV.23 Antarmuka Kategori Resep 
 
c. Perancangan Antarmuka Kategori Resep Terpilih 
Gambar IV.24 Antarmuka Kategori Resep Terpilih 
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d. Perancangan Antarmuka Detail Resep 
Gambar IV.25 Antarmuka Detail Resep 
e. Perancangan Antarmuka Rekomendasi Resep 
       Gambar IV.26 Antarmuka Hasil Pencarian Rekomendasi Resep 
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f. Perancangan Antarmuka Detail Rekomendasi Resep 
Gambar IV.27 Antarmuka Detail Rekomendasi Resep 
g. Perancangan Antarmuka Menu Login 
Gambar IV.28 Antarmuka Login 
 
h. Perancangan Antarmuka Menu Registrasi                
 Gambar IV.29 Antarmuka Menu Registrasi 
i. Perancangan Antarmuka Kelola Akun Profil 
Gambar IV.30 Antarmuka Kelola Profil 
Registrasi 
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j. Perancangan Antarmuka Kelola Resep 
Gambar IV.31 Antarmuka Kelola Resep 
k. Perancangan Antarmuka Kelola Tambah Resep 
Gambar IV.32 Antarmuka Kelola Tambah Resep 
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l. Perancangan Antarmuka Data Resep Admin    
          Gambar IV.33 Antarmuka Data Resep Admin 
 
m. Perancangan Antarmuka Data Bahan Admin 
Gambar IV.34 Antarmuka Data Bahan Admin 
 
n. Perancangan Antarmuka Data Satuan Admin 
 
Gambar IV.35 Antarmuka Data Satuan Admin 
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o. Perancangan Antarmuka Data User Admin 
Gambar IV.36 Antarmuka Data User Admin 
 
p. Perancangan Antarmuka Data Validasi Resep Admin 
   Gambar IV.37 Antarmuka Data Validasi Resep Admin 
q. Perancangan Antarmuka Data Tips Admin 
           Gambar IV.38 Antarmuka Data Tips Admin
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi Sistem 
  1.  Interface Pengguna 
a.  Antarmuka Halaman Utama Pengguna 
Antarmuka untuk pengguna akan ditampilkan saat sistem pertama diakses. 
Tampilan awal dari aplikasi yang berisi beberapa menu yaitu menu Home, menu 
Resep, menu Tips, menu Login, menu pencarian resep dan rekomendasi resep.  
 
Gambar V.1 Antarmuka Halaman Utama Pengguna 
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b. Antarmuka Menu Resep Pengguna 
Antarmuka ini akan menampilkan 12 kategori resep yang bisa dipilih 
berdasarkan bahan utamanya.  
Gambar V.2 Antarmuka Halaman Resep Pengguna 
c. Antarmuka Menu Tips Penggunabb 
TipsAntarmuka ini akan menampilkan berbagai macam tips-tips yang 
berkaitan dengan dapur dan memasak. 
 
Gambar V.3 Antarmuka Halaman Tips Pengguna 
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d. Antarmuka Hasil Pencarian Resep Pengguna 
Antarmuka ini akan tampil ketika pengguna telah memilih melakukan 
pencarian berdasarkan kata kunci nama resep yang dicari. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Hasil Pencarian Resep Pengguna 
 
e. Antarmuka Pengguna Detail Resep 
 Antarmuka ini tampil ketika pengguna ingin melihat detail hasil pencarian 
resep dari kata kunci yang diinginkan dan informasi yang tampil sesuai dengan 
nama resep yang dicari. 
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Gambar V.5 Antarmuka Detail Hasil Pencarian Resep Pengguna 
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f. Antarmuka Pengguna Hasil Pencarian Rekomendasi Resep 
Antarmuka ini akan tampil ketika pengguna telah memilih melakukan 
pencarian resep berdasarkan bahan-bahan yang diinputkan. 
 
 
Gambar V.6 Antarmuka Hasil Pencarian Rekomendasi Resep Pengguna 
 
g.  Antarmuka Pengguna Detail Rekomendasi Resep 
Antarmuka ini tampil ketika pengguna ingin melihat detail hasil pencarian 
resep berdasarkan bahan-bahan yang telah diinputkan. 
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Gambar V.7 Antarmuka Detail Rekomendasi Resep Pengguna 
h. Antarmuka Menu Login Pengguna 
Antarmuka login pengguna akan ditampilkan saat pengguna memilih 
menu login. Pengguna harus mengisi username dan password yang valid agar 
dapat menggunakan sistem. 
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Gambar V.8 Antarmuka Menu Login Pengguna 
i. Antarmuka Menu Registrasi Pengguna 
   Antarmuka ini tampil ketika pengguna belum memiliki akun. Pengguna 
harus mengisi form registrasi yang terdiri dari nama lengkap, e-mail, username, 
dan password agar bias membuat akun. 
 
Gambar V.9 Antarmuka Menu Registrasi Pengguna 
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j. Antarmuka Kelola Akun Profil Pengguna 
   Antarmuka ini tempil ketika pengguna berhasil login. Pengguna bisa 
mengatur profil, menambahkan dan mengubah foto profil. 
 
Gambar V.10 Antarmuka Kelola Akun Profil Pengguna 
 
k. Antarmuka Kelola Resep Pengguna 
   Antarmuka ini tempil ketika pengguna berhasil login. Pengguna bisa 
melihat semua resep milik pribadi, menambah resep, mengedit resep, dan 
menghapus resep yang pernah ditambahkan. 
 
Gambar V.11 Antarmuka Kelola Resep Pengguna 
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l. Antarmuka Tambah Resep Pengguna 
 Antarmuka ini tempil ketika pengguna memilih button tambah resep pada 
menu kelola resep. Pengguna bisa membuat dan menambahkan resep baru dengan 
mengisi semua data pada form tambah resep. 
 
Gambar V.12 Antarmuka Tambah Resep Pengguna 
 
2.  Interface Admin 
a.  Antarmuka Menu Login Admin 
Antarmuka login akan ditampilkan saat sistem pertama diakses oleh admin. 
Admin harus mengisi username dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
 
Gambar V.13 Antarmuka Menu Login Admin 
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b.  Antarmuka Data Resep Admin 
Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini akan 
menampilkan semua data resep yang ada.  
 
Gambar V.14 Antarmuka Data Resep Admin 
 
c.  Antarmuka Data Tips Admin 
Antarmukan ini menampilkan data tips yang ditambahkan oleh admin. 
                             
     Gambar V.15 Antarmuka Data Tips Admin 
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d.  Antarmuka Data Bahan Admin 
Antarmuka ini menampilkan data daftar bahan-bahan makanan. 
 
Gambar V.16 Antarmuka Data Bahan Admin 
 
e. Antarmuka Data Satuan Admin 
Antarmukan ini menampilkan data satuan bahan. 
     
 Gambar V.17 Antarmuka Data Satuan Admin 
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f.  Antarmuka Data User 
Antarmuka ini menampilkan data user yang sudah memiliki akun. 
 
 Gambar V.18 Antarmuka Data User 
 
 
g.  Antarmuka Data Validasi Resep 
Antarmuka ini menampilkan data validasi resep. Admin akan 
memvalidasikan resep yang ditambahkan oleh pengguna agar bisa ditampilkan. 
 
Gambar V.19 Antarmuka Data Validasi Resep 
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B. Analisis Hasil Pengujian 
1. Pengujian Kategori Resep 
Tabel pengujian kategori resep digunakan untuk mengetahui apakah 
pengguna dapat memilih kategori resep yang terbagi berdasarkan 12 bahan utama 
resep dengan baik sesuai fungsi menunya dan menampilkan resep sesuai kategori 
yang dipilih. 
Tabel V.1 Pengujian Kategori Resep 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Pilih kategori 
resep 
Tampil Resep 
berdasarkan kategori 
yang dipilih 
Menampilkan resep 
sesuai kategori 
pilihan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
2. Pengujian Tips 
Tabel pengujian tips digunakan untuk mengetahui apakah pengguna dapat 
memilih dan melihat tips memasak yang dipilih. 
Tabel V.2 Pengujian Tips 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Pilih menu tips 
Tampil tips tentang 
dapur dan masak 
Menampilkan tips-
tips sesuai pilihan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3. Pengujian Hasil Pencarian Resep 
Tabel pengujian pencarian resep digunakan untuk mencari informasi resep 
berdasarkan kata kunci nama resep yang dicari. 
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Tabel V.3 Pengujian Pencarian resep 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Input kata kunci 
nama resep yang 
ingin dicari 
Tampil hasil pencarian 
sesuai kata kunci nama 
resep yang dicari 
Pencarian yang 
diinginkan berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
4.  Pengujian Detail Hasil Pencarian Resep 
Tabel pengujian detail hasil pencarian digunakan untuk menampilkan detail 
informasi resep yang telah dipilih pengguna secara lengkap. 
Tabel V.4 Pengujian Detail Hasil Pencarian Resep 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Pilih hasil 
pencarian resep 
Menampilkan detail 
informasi resep secara 
lengkap 
Data berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5. Pengujian Hasil Pencarian Rekomendasi Resep 
Tabel pengujian pencarian rekomendasi resep digunakan untuk mencari informasi 
resep berdasarkan bahan-bahan yang diinputkan oleh pengguna. 
Tabel V.5 Pengujian Pencarian Rekomendasi Resep 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Input bahan-
bahan makanan 
Menampilkan 
rekomendasi resep 
Pencarian yang 
diinginkan 
[√] Diterima 
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yang dimiliki 
pengguna 
berdasarkan inputan 
bahan-bahan pengguna 
berhasil 
ditampilkan [  ] Ditolak 
 
6.  Pengujian Detail Hasil Pencarian Rekomendasi Resep 
Tabel pengujian detail hasil pencarian rekomendasi resep digunakan untuk 
menampilkan detail informasi rekomendasi resep yang telah dipilih pengguna secara 
lengkap. 
Tabel V.6  Pengujian Detail Hasil Pencarian Rekomendasi Resep 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Pilih hasil 
rekomendasi 
resep 
Menampilkan detail 
informasi resep secara 
lengkap dan informasi 
bahan yang kurang 
Data berhasil 
ditampilkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
7.  Pengujian Login Pengguna 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
Tabel V.7 Pengujian Login Pengguna 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil form login yang 
terdiri dari username 
dan password admin 
Antarmuka login 
menampilkan form 
login yang terdiri 
dari username dan 
password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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8.  Pengujian Resegistrasi Pengguna 
Tabel pengujian  registrasi digunakan untuk mengetahui apakah menu registrasi 
ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
Tabel V.8 Pengujian Registrasi Pengguna 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil form 
registrasi  
Antarmuka registrasi 
menampilkan form 
registrasi  
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
9.  Pengujian Kelola Profil Pengguna 
Tabel pengujian  kelola profil digunakan untuk mengetahui apakah menu kelola 
profil ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pengguna bisa mengubah 
data akun profil, menambahkan foto profil dan mengubah foto profil. 
Tabel V.9 Pengujian Kelola Profil Pengguna 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
kelola profil 
Tampil informasi 
profil dan ubah 
data akun profil 
pengguna 
Antarmuka kelola profil 
menampilkan data profil 
pengguna dan ubah data 
profil pengguna 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
10.  Pengujian Kelola Resep Pengguna 
 Tabel pengujian kelola resep digunakan untuk mengetahui apakah pengguna 
bisa  menambah, mengubah dan menghapus data resep. 
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Tabel V.10 Pengujian Kelola Resep Pengguna 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
kelola profil 
Tampil informasi 
profil dan ubah data 
akun profil pengguna 
Menampilkan data profil 
pengguna dan ubah data 
profil pengguna 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
11.  Pengujian Menu Data Resep Admin 
Tabel pengujian menu data resep digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan semua daftar resep yang ada. 
Tabel V.11 Pengujian Menu Data Resep Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
data resep admin 
Tampil semua 
daftar resep yang 
ada 
Menampilkan daftar 
data resep sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
12.  Pengujian Menu Data Tips Admin  
Tabel pengujian menu data tips digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan semua daftar tips tentang dapur dan masak.  
Tabel V.12 Pengujian Menu Data Tips Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu tips 
admin  
Tampil semua 
daftar tips 
Menampilkan semua 
daftar tips sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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13.  Pengujian Menu Data Bahan Admin 
Tabel pengujian menu data bahan digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan semua daftar  bahan yang ada. 
Tabel V.13 Pengujian Menu Data Bahan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
data satuan 
Tampil semua daftar 
bahan makanan yang 
sudah ditambahkan 
Menampilkan semua 
daftar bahan-bahan 
sesuai yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
14.  Pengujian Menu Data Satuan Admin 
 Tabel pengujian menu data satuan digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan daftar satuan bahan. 
Tabel V.14 Pengujian Menu Data Satuan Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih menu 
data satuan 
Tampil daftar satuan 
bahan 
Menampilkan semua 
daftar satuan bahan 
sesuai yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
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dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Antarmuka pengguna 
2. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
3. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
4. Fungsionalitas sistem 
5. Kemanfaatan sistem 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah kriteria penilaian kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item kriteria, 
dimana setiap alternatif  jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini adalah hasil 
kuisioner yang dibagikan kepada 15 responden dengan 10 pertanyaan. 
Hasil dari pertanyaan kuisioner  
1. Apakah fitur-fitur yang ada pada aplikasi berfungsi dengan baik? Hasil 
reseponden menunjukkan sebagai berikut 
a. Sangat setuju = 46,67% 
b. Setuju = 46,67% 
c. Cukup setuju = 6,66% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
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Gambar V.20 Bagan Hasil Pertanyaan Pertama 
2. Apakah tampilan antarmuka aplikasi pencarian resep menarik? Hasil dari 
respoden menunjukkan sebagai berikut 
a. Ya = 93% 
b. Tidak = 7% 
 
Gambar V.21 Bagan Hasil Pertanyaan Kedua 
3. Apakah fungsi aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep Masakan ini berjalan 
dengan benar? Hasil dari responden menunjukkan sebagai berikut 
a. Ya = 92% 
b. Tidak = 8% 
47%
47.67%
6.66%
Pertanyaan 1
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak Setuju
93%
7%
Pertanyaan 2
Ya Tidak
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Gambar V.22 Bagan Hasil Pertanyaan Ketiga 
4. Apakah Anda dapat dengan mudah menjalankan aplikasi Sistem Pakar 
Pencarian Resep Masakan? Hasil dari responden menunjukkan 
a. Ya = 85, 50% 
b. Tidak = 14,50 % 
 
Gambar V.23 Bagan Hasil Pertanyaan Keempat 
5. Apakah dengan adanya aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep Masakan ini 
menambah pengetahuan Anda tentang resep masakan? Hasil responden 
menunjukkan 
92%
8%
Pertanyaan 3
Ya Tidak
85.50%
14.50%
Pertanyaan 4
Ya Tidak
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a. Sangat setuju = 40% 
b. Setuju = 46,67% 
c. Cukup setuju = 13,33% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
 
Gambar V.24 Bagan Hasil Pertanyaan Kelima 
6. Apakah dengan adanya aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep Masakan ini 
memudahkan Anda dalam menentukan resep yang sesuai dengan bahan-
bahan makanan yang tersedia? Hasil responden menyatakan 
a. Sangat setuju = 53,33% 
b. Setuju = 40% 
c. Cukup setuju = 6,67% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
40%
46.67%
13.33%
Pertanyaan 5
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
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Gambar V.25 Bagan Hasil Pertanyaan Keenam 
7. Apakah Anda tertarik menggunakan aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep 
Masakan? Hasil Reseponden menunjukkan sebagai berikut 
a. Sangat setuju = 40 % 
b. Setuju = 50,33% 
c. Cukup setuju = 9,67% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
 
Gambar V.26 Bagan Hasil Pertanyaan Ketujuh 
40%
50.33%
9.67%
Pertanyaan 7
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
53.33%40%
6.67%
Pertanyaan 6
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
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8. Setelah menggunakan aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep Masakan ini, 
apakah Anda tertarik untuk mempraktikkan langsung resep masakan yang 
tersedia? Hasil dari responden menunjukkan 
a. Sangat setuju = 30% 
b. Setuju = 47,67% 
c. Cukup setuju = 22,33% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
 
Gambar V.27 Bagan Hasil Pertanyaan Kedelapan 
9. Apakah pencarian rekomendasi resep masakan memberikan rekomendasi 
resep yang Anda inginkan? Hasil dari responden menunjukkan 
a. Sangat setuju = 40% 
b. Setuju = 40% 
c. Cukup setuju = 20% 
d. Kurang Setuju = 0% 
30%
47.67%
22.33%
Pertanyaan 8
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
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e. Tidak Setuju = 0% 
 
      Gambar V.28 Bagan Hasil Pertanyaan Kesembilan 
10.  Apakah Anda merekomendasikan aplikasi ini untuk dipublikasikan? Hasil 
dari responden menujukkan 
a. Sangat setuju = 80 % 
b. Setuju = 20% 
c. Cukup setuju = 0% 
d. Kurang Setuju = 0% 
e. Tidak Setuju = 0% 
 
Gambar V.29 Bagan Hasil Pertanyaan Kesepuluh 
80%
20%
Pertanyaan 10
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
40%
40%
20%
Pertanyaan 9
Sangat setuju Setuju Cukup setuju Kurang setuju Tidak setuju
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Berdasarkan hasil dari kuisioner diatas dapat ditarik pernyataan bahwa 
85,50% responden menyatakan aplikasi Rekomendasi Resep Masakan ini sangat 
mudah digunakan. 93% responden menyatakan tampilan antarmuka aplikasi ini 
menarik. Dengan adanya aplikasi Sistem Pakar Pencarian Resep Masakan ini 
memudahkan 53,33% responden dalam menentukan resep yang sesuai dengan bahan-
bahan makanan yang tersedia. Selain itu 40% responden menyatakan sangat setuju 
aplikasi ini dapat menambah pengetahuan responden tentang resep masakan.
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul: “Rancang Bangun Aplikasi 
Sistem Pakar Penentuan Rekomendasi Resep Masakan Berdasarkan Ketersediaan 
Bahan Makanan” adalah aplikasi ini dapat menganalisa hasil interaksi pengguna 
dengan sistem untuk memperoleh resep masakan yang sesuai dengan hasil interaksi 
sistem dengan pengguna. Aplikasi dengan metode forward dan backward chaining ini 
mampu menentukan rekomendasi resep masakan yang sesuai dengan bahan-bahan 
yang dimiliki pengguna. Aplikasi ini juga dapat menampilkan resep masakan sesuai 
dengan nama resep yang dicari oleh pengguna . Pengujian Memberikan Informasi 
Hasil Pencarian Resep Berdasarkan Kata Kunci nama resep.  Selain sebagai aplikasi 
sistem pakar, sistem ini juga dapat menambah pengetahuan pengguna tentang berbagai 
resep masakan dimulai dari resep dan klasifikasi kategori resep berdasarkan bahan 
utama. Serta memberikan kemudahan dalam penggunaan dan dapat digunakan dimana 
saja karena diaplikasikan dalam bentuk web. 
B. Saran  
Aplikasi sistem pakar penentuan rekomendasi resep masakan berdasrkan 
ketersediaan bahan makanan sudah tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih 
memiliki banyak kekurangan. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan dan 
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penyempurnaan aplikasi agar lebih baik. Adapun saran agar aplikasi ini bisa berjalan 
dengan lebih optimal dan lebih menarik sebagai berikut:  
1. Untuk pengembangan selanjutnya parameter pencarian resep dapat ditambah 
misalnya mempertimbangkan profil pengguna untuk memfilter resep yang 
sesuai dengan keinginan dan ketidaksukaan pengguna dan mempertimbangkan 
jumlah bahan yang dimiliki oleh pengguna 
2. Aplikasi ini masih memiliki permasalahan di bagian performasi aplikasi, 
diharapkan kedepannya aplikasi Sistem Pakar Rekomendasi Resep Masakan 
ini bisa lebih stabil dan nyaman digunakan. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut bisa 
dijadikan sebagai bahan masukan yang dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
bagi pengembang pada umumnya.
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